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Abstrak

Maraknya isu tentang pemanasan global, menjadi banyak orang di seluruh lapisan dunia
bergerak untuk mencegah agar hal tersebut tidak terjadi. Menipisnya lapisan ozon disebabkan
banyaknya rumah-rumah yang menggunakan kaca serta tumbuh-tumbuhan yang semakin hari,
keberadaannya semakin habis. Oleh karenanya banyak orang berusaha untuk menjaga
kelestarian hidup. Tak banyak dari mereka mendapat penghargaan Adiwiyata. Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Cimaung merupakan sekolah yang sudah melakukan program
Adiwiyata., program Adiwiyata ini ditanggapi oleh tiap Sekolah Menengah Pertama di
Kabupaten Bandung. Badan Pelestarian Lingkungan Hidup(BPLH) masih bingung dalam
menentukan sekolah tingkat SMP yang cocok melakukan program Adiwiyata, sangatlah
penting untuk Badan Pelestarian Lingkungan Hidup (BPLH) agar kedepannya dalam
melakukan pembinaan program Adiwiyata yang sudah ditentukan terbaik dalam melakukan
program Adiwiyata, hal ini dapat menjalin sekolah tingkat SMP yang berbudaya lingkungan
dan peduli lingkungan. Sistem pendukung keputusan menentukan kelayakan program
Adiwiyata pada tingkat Sekolah Menengah Pertama dengan metode SAW (Simple Additive
Weighting)

Kata kunci: Adiwiyata, Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung Keputusan

1. PENDAHULUAN

Maraknya isu tentang pemanasan global,menjadi banyak orang di seluruh lapisan dunia
bergerak untuk mencegah agar hal tersebut tidak benar benar terjadi.Menipis nya lapisan ozon di
sebabkan banyak nya rumah-rumah yang menggunakan kaca serta tumbuh-tumbuhan yang semakin
hari,keberadaannya semakin habis.Oleh karenanya banyak orang berusaha untuk menjaga
kelestarian hidup.Tak banyak dari mereka mendapat penghargaan Adiwiyata.

Sejak tahun 2006 sampai 2011 yang ikut partisipasi dalam program Adiwiyata baru semakin
meningkat tiap tahunnya. Dari keadaan sekarang sekolah Adiwiyata sebagian besar berada di pulau
Jawa, Bali dan ibu kota Provinsi lainnya, Diharapkan sekolah yang berminat mengikuti program
Adiwiyata tidak merasa terbebani, karena sudah menjadi kewajiban pihak sekolah memenuhi
Standar Pendidikan Nasional.

Adiwiyata merupakan lingkungan yang bersih dan sehat.Adiwiyata memiki tujuan yang
benar benar positif yakni memberian kesadaran pada siapapun akan pentingnya menjaga
lingkungan hidup.Salah satu tempat yang dapat digunakan sarana sebagai pembelajaran akan
pentingnya menjadi lingkungan hidup adalah sekolah.

Dengan demikian di lingkungan sekolah pun banyak para guru dan murid bergerak di
bidang ini.sehingga penanaman seribu pohon salah satunya adalah juga merupakan upaya
pencegahannya.

Dengan Metode simple additive weighting ini lebih simple dan spesifik karena langsung
tertuju pada nilai bobot dan dilakukan perankingan.Oleh karena jumlah sekolah yang mengajukan
yang banyak serta indikator penilaian yang banyak maka perlu dibangun sebuah Sistem Pendukung
Kelayakan Program Adiwiyata Pada Sekolah Tingkat Smp.

2. METODOLOGI
2.1 Algoritma Metode Simple Additive Weighting(SAW)

Function SAW (data : array[] of integer,data_nilai: array[] of real)—>array[] of real
{algoritma}

| /Imembuat array 2d
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ldx<0
For (i<0 to panjang_array(data)) do
Sekolah[i][‘id_sekolah’]<data[‘i’][‘id_sekolah’]
For(n<0 to panjang_array(kriteria)) do
Sekolah[i][data_nilai[idx][‘idx_kriteria’]]<data_nilai[idx][ ‘nilai’]
ldx+1
Endfor
Endfor
//hitung nilai ternormalisasi
For(i<0 to panjang_array(kriiteria)) do
/[cari nilai minimum
If(kriteria[i][ ‘kategori’]="cost’) then
Nilai[i] < sekolah[O][kriteria[i][ ‘id_kriteria’]]
For(n<0 to panjang_array(sekolah))do
If(Nilai[i]>sekolah[n][kriteria[i][ ‘id_kriteria’]] then
Nilai[i] < sekolah[n][kriteria[i][ ‘id_kriteria’]]
Endif
Endfor
For (x<0 to panjang_array(sekolah)) do

Sekolah[x][‘normalisasi_’.kriteria[i][‘id_kriteria’]] < nilai[i]/sekolah[x][kriteria[i][‘id_krite
ria’]]
endfor
Else then
//benefit
Nilai[i] € sekolah[0][kriteria[i][‘id_kriteria’]]
For(n<0 to panjang_array(sekolah)) do
If(Nilai[i]<sekolah[n][kriteria[i][ ‘id_kriteria’]]) then
Nilai[i]<sekolah[n][kriteria[i][Kkriteria[i][ ‘id_kriteria’]]
Endif
Endfor
For (x<0 to panjang_array(sekolah)) do

Sekolah[x][ ‘normalisasi_’.kriteria[i][‘id_kriteria’]] € sekolah[x][kriteria[i][‘id_kriteria’]] /
nilai[i]
endfor
end if
endfor
/Ihasil ternormalisasi dikali bobot
For(i<0 to panjang_array(sekolah)
Sekolah[i][‘normalisasi_ ’.kriteria[n][‘id_kriteria’]] *kriteria[n][ ‘bobot’]
Endfor
/Iperangkingan
For(i<0 to panjang_array(sekolah)) do
Rank[i][‘nilai_akhir’]<0
For(n<0 to panjang_array(kriteria)) do
Rank][i][‘nilai_akhir’]
+=sekolah[i][kriteria[n][id_kriteria]]*kriteria[n][‘bobot’]
Endfor
Endfor
For(k<0 to panjang_array(rank)) do
Nilai[i] €rank[i][‘nilai]’
endfor
return rank_Sort<-array_multisort(nilai,sort_desc,$rank)
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2.2 Tahapan perencanaan

Tahap awal dari penelitian ini adalah tahap perencanaan, dalam tahap ini ada beberapa
tahapan yang dilakukan yaitu :

a) Mengidentifikasi masalah dari program Adiwiyata

b) Menganalisa masalah

c) Menentukan tujuan dari sistem yang akan dibangun.
2.3 Tahap pengumpulan data dan informasi

Dalam penelitian ini pengumpulan data ini menggunakan 2 metode yaitu :wawancara, dan
observasi langsung untuk mengetahui jalannya program Adiwiyata.

a.Wawancara
Wawancara terhadap pihak pihak yang terkait di Badan Pelestarian Lingkungan
Hidup(BPLH).
b. Pengamatan langsung(observasi)

Observasi dilakukan untuk mengetahui jalannya program adiwiyata
2.4 Tahap analisis sistem program Adiwiyata

Analisis sistem adalah meneliti sistem yang telah ada mengenai program Adiwiyata dengan
tujuan mengidentifikasi setiap permasalahan yang ada dengan cara wawancara kepada orang orang
terkait dan observasi langsung terhadap sistem yang sedang berjalan dan membuat serta
merancang sebuah sistem yang baru guna memperbaiki sistem yang telah ada dan menentukan
output yang diharapkan.
2.5 Gambaran umum

Penggambaran perancangan sistem pendukung keputusan menentukan kelayakan program
adiwiyata pada sekolah tingkat SMP dengan Metode Simple Additive Weighting(SAW.
a. Input

Merupakan inputan kelayakan program Adiwiyata pada sekolah tingkat smp. Input ini antara
lain : ventilasi dan cahaya, ruang belajar, ruang guru, tumbuhan hijau, pemanfaatan air, biopori,
tempat sampah, septiktank, toilet, dan drainase
b. Proses

Melakukan proses perhitungan bobot dengan metode saw dan mententukan hasi perhitungan
untuk mengetahui kesimpulan akhir apakah sekolah itu dikatakan sebagai calon sekolah adiwiyata

Adiwiyata.
¢. Output
Output dari sistem ini adalah rekomendasi kelayakan program sekolah adiwiyata.
Title
Phase|
Program Adiwiyata dengan
kriteria :
- Ventilasi dan cahaya
= - Ruang belajar
< - Ruang guru
é - Tumbuhan hijau
2} - Pemanfaatan air
[5+] . "
2 - Biopori
- Temat sampah
- Sepiteng
- Toilet
- Drainase
Perhitungan pembobotan tiap .
Witeria }—»{ Proses perhitungan matrik
7}
<5}
17}
o
=
o
Perhitungan metode SAW
Output nilai alternatif
keputt layak . .
§ tideaplgn;;a:roz{;n Preferensi tiap alternatif
g Adiwiyata
g

Gambar 1. Perancangan Sistem
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2.5.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan/ Decision Support Sistem (DSS) merupakan sistem informasi
interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan
untuk membantu pengambil keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.
(Martaulina, 2015)

2.5.2 Metode Simple Additive wighting(SAW)

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar
metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada
semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu
skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

—M;:jx,_ jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
y —M‘;x, ,XU Jika adalah atribut biaya (cost)
ij

Dimana rij adalah rating kinerja ternomalisasi dari alternatif A; pada atribut C;. i=1,2,....m
dan j=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (v;) diberikan sebagai : vi = ¥, wj rij
Keterangan :

V; = rangking untuk setiap alternatif
w;= nilai bobot dari setiap kriteria
ri=nilai rating kinerja ternomalisasi

Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A; lebih terpilih (Diana Laily
Fithri, 2012) (Hermanto, 2012)

2.6 Tahap pengujian

Pengujian adalah tahap menerapkan dan mengintegrasikan setiap sumber daya dengan
konsep yang telah dibuat sebelumnya sehigga menghasilkan sebuah sistem yang dapat bekerja
sesuai harapan.

2.7 Dokumentasi

Dokumentasi adalah tahap mencatat setiap perkembangan dan dijadikan sebagai bukti
perkembangan tahap demi tahap pembuatan sistem.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pembahasan

Pada Penelitian ini terdapat 10 kriteria pada sistem ini yaitu, ventilasi dan cahaya, ruang
belajar, ruang guru, tumbuhan hijau, pemanfaatan air, biopori, tempat sampah, septiktank, toilet,
dan drainase.

Tabel 1 daftar kriteria Program Adiwiyata

NAMA KRITERIA KETERANGAN | BOBOT
VENTILASI DAN c1
CAHAYA

RUANG BELAJAR C2 4
RUANG GURU C3 3
TUMBUHAN HIJAU C4 5
PEMANFAATAN AIR C5 5
BIOPORI C6 5
TEMPAT SAMPAH C7 3
SEPITENG C8 1
TOILET C9 2
DRAINASE C10 2
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3.2 Analisis data masukan
Sebelum melakukan proses perhitungan Metode SAW dibutuhkan data kelola sekolah dan
hasil penilaian kriteria setiap sekolah tingkat SMP.

Tabel 2 daftar sekolah dan hasil penilaian kriteria Program Adiwiyata

Alternatif Cl|C2|C3|C4|C5|C6|C7|C8|C9|C10
Smp 1 cimaung 515|342 |4]|]3|5]|2 4
Smpn 2 Banjaran 4 131413 |13 |3|2]|2 1
SmpnlPangalengan| 2 | 4 |1 |3 |2 |4 ]1|3]3 2
Smp pgri 2 13|42 ]1]2]|3|5]|3 1
Smp Banjar asri 3124|132 ]|5|3]|4 2

Pada tabel 2 ini yaitu dengan cara di masukan nilai setiap kriteria pada setiap SMP yang
mengajukkan Program Adiwiyata.

Tabel 3 Matrik perhitungan (Benefit)

Matrik perhitungan (Benefit)
Smpn 1 Cimaung 5/5| 55| 3/5| 44| 2/5| 45| 3/5| 5/5| 2/5| 4/5
Smpn 2 Banjaran 4/5| 3/5| 45| 3/4] 15| 3/5| 35| 2/5] 2/5]| 1/5
Smpn 1 Pangalengan 2/5| 4/5| 1/5) 3/4| 2/5| 4/5| 1/5| 3/5| 3/5| 2/5
Smp pgri 2/5| 3/5| 4/5| 2/4| 1/5| 2/5| 3/5| 5/5| 3/5| 1/5
Smp Banjar asri 35| 2/5]| 4/5| 1/4| 3/5| 2/5| 5/5| 3/5| 4/5| 2/5

Pada table 3 yaitu di jelaskan nilai setiap kriteria di bagikan dengan data nilai setiap SMP

sehingga menghasilkan nilai setiap kriteria di setiap sekolah yang mengajukan Program Adiwiyata.
Tabel 4 perhitungan matrik setiap sekolah

Smpn 1 Cimaung 111075 1 (06666 1 |06| 1 | 05 1

Smpn 2 Banjaran |08 |06| 1 |0,75|0,3333 (0,750,604 05 |0,25
Smpn 1 Pangalengan | 0,4 | 0,8 | 0,25 | 0,75 | 0,6666 1 021061075 | 0,5
Smp pgri 04(06] 1 05 /10,3333 05 |06| 1 |0,75|0,25

Smp Banjar asri 08/04| 1 |0,25 1 05| 1 06| 1 0,5

Pada table 4 yaitu di jelaskan pada proses perhitungan matrik benefit dari setiap kriteria di
setiap data nilai SMP menghasilkan jumlah nilai setiap kriteria di setiap data SMP yang
mengajukan Program Adiwiyata.

Tabel 5 hasil perhitungan matrik di kalikan dengan bobot kriteria

Smpn 1

Cimaung 3(1) 4(1) 3(0,75) 5(1) 5(0,6666) 5(1) 3(0.6) (1) 2(0.5) 2(1)
Smpn 2

Banjaran 3(0.8) | 4(0,6) | 3(1) 5(0,75) | 5(0.3333) | 5(0.75) | 3(0.6) | 1(0.4) 2(0,5) 2(0,25)
Smpn 1

Pangalengan | 3(0.4) | 4(0.8) | 3(0,25) | 5(0,75) | 5(0,6666) 5(1) 3(0.2) | 1(0.6) | 2(0,75) 2(0.5)
Smp pgri 3(04) | 4(0,6) | 3(1) 5(0.5) 5(0,3333) 5(0.5) 3(0.6) (1) 2(0,75) | 2(0.25)
Smp Banjar

asri 3(0.8) | 4004 | 3(1) 5(0.25) 5(1) 5(0.5) 3(0.6) | 1(0.6) 2(1) 2(0.5)

Pada table 5 di jelaskan hasil perhitungan matrik benefit dari setiap data nilai SMP di
kalikan dengan bobot kirteria pada gambar 3.3, sehingga di dapatkan setiap nilai krireria pada
setiap data sekolah SMP yang mengajukan Program Adiwiyata.

Maka perhitungan nilai nilai normalisasi menjadi :
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Baris 1 Baris 2 Baris 3
R11= 5 5, Ri= 5 _5_, Ris= 3 _3_ 075
Max{5;4;2;2;4} 5 Max{5;3;4;3;2} 5 Max3;4;1,4;4 4
R23= 4 _4_
R,= 4 4o Ryy= 3 306 Max{3;4;1,4;4} 4
Max{5;4;2;2;4y 5 Max{5;3;4;3,2y 5 Rs3= 1 oo
Max{3;4;14,43 4
Rai= 2 _2_ Rao= 4 4
Max{5;4;2,2,44 5 M3 432 5 Ra3= 2 2
Ry= ) ) Max{3; 4144}y 4
Max{5;4,2;2;4} 5 0.4 Ra= 3 346 Rss- 4 4
Max{5;3;4;3,2} 5 Max3; 4L 4:4 4
Ro= 4 a4 Reo=_ 2 2.,
Max{5;4;2;2;4} 5 Max{5;3;4;3,;2} 5
Baris 4 Baris 5 Baris 6
4 4 2 2 4 4
_=1 R1 :f:*20,6666 == ===
R Max {;4;3;3;2;1} 4 " Ma{2L213 3 Ro Max{4:3:4;2,2} 4
3 3
3 3 Rs=———ory=5"1 R = 3 7§7075
[ Max{2;1;2;1; 3 = asrn 4 !
o Max{4;33:2} 4 0,75 g . ]”32} % Max{4;3,4,22 4
T N M Ro-— 4 4,
3 3 {21213 7 Max{4;3,4,2,2y 4
R Vo@zazs 4 07 Re=—— =103 2 2
PR ® Ma{2L213 3 Rss:m:zzof’
RM:7_3.3.2. ===0,5 R 3 _3_, ’2’ o 5
Max{4;3;3;2,1} 4 55 Max{2,L 253} 3 R46:7. ——=—=0,
Ro 1 1 o Max{4;3,4;2,2} 4
T Ma{4;332 4
Baris 7 Baris 8 Baris 9
3 3 5 5 2 2
_ _o_ S —— - __f_05
R17_Max{3;3;1;3;5}_5_0’6 R Max{5;2;3;5,3} 5 R Max{2;2;3;3,4} 4
2 2 2 2
3 3 Ry=——"———=-=0,4 Rg=——"———— ===
R,=———==-=0,6 28 P ' 29 P
7 Max{3,3L35 5 Max{5;2;3,5,3} 5 Max{252,3,3,4} 34
Ry = =202 o Na@zaag 4
o VaGEIEs 5 o 3., ax{2,2;3,3,4}
3 3 Max{5;2;3;5;3} 5
R = Vax@arzs 5 O Ry=——> _3_q75
{33135} R 5 5, © Max{2;2,334r 4
“" Max{5;2;353 5 4 4
16199 R.=—— —~  _T_7
R, = 5 _5_ 7 Max{2;2;3;3,4r 4
Max{3;3;1;3; 5
33135 o 3 3.4
Max{5;2;3;5;3} 5
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Baris 10

4 4
Rio

R A,
Max{4;1,2;,2} 4

Rm=;=1=0,25
Max{4;1,2,1,2} 4
R310:¥:E:Or5
Max{4;1,2,1,2} 4

Ry =————-1_025
Max{4;1,2;1,2} 4

R510 = 2 = g =05
Max{4;1,2;,1,2} 4

3.3 Hasil

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah system yang dapat menentukan proses Program
Adiwiyata pada Sekolah tingkat SMP di Kabupaten Bandung menggunakan Metode Simple
Additive Weighting. Keluaran dari system ini berupa penilaian kriteria dan bobot kelayakan
Program Adiwiyata Pada sekolah tingkat SMP berdasarkan penilaian setiap kriteria Program
Adiwiyata.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah system yang menentukan proses kelayakan
Program Adiwiyata pada sekolah tingkat SMP di daerah Kabupaten Bandung dengan memasukan
penilaian kriteria Program Adiwiyata pada setiap data sekolah SMP yang mengajukan Program
Adiwiyata.

Saran untuk system ini diharapkan ke depan nya dapat mengetahui perwakilan Sekolah di
setiap kecamatan pada satu Kabupaten.
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